
BAB I
 

PENDAHULUAN 

1. 1. Latar Belakang 

Kota dapat dlartlkan suatu daerah terbangun (bullt 

up area), yang dlrencanokan, diran~ani, dan dlbangun 

untuk menampu~i-8emua aktivitas manusia pemuklmnya, dan 

mempunyai krlteria Bebagai berlkut : 

mempunyai populasl manusla yang relatif besar bila 

dibandingkan dengan lahan yang ditempatlnya/kepadatan 

p~nduduk yang relat!f tinggi 

fungsl yang ditampung cukup kompleks. Fungsl inl ada 

dan terus berkembang sebagai uBaha untuk mencapai 

keselmbangan aktivitaB kota 

ukuran fisik daerah tterbangunnya, cukup besar/luas 1). 

Pada masa setelah proklamasi, secara umum fungsl 

dan peranan kota semakin tampak berkembang kota-kota 

yan~ sejak semula menanjol sebagai pusat Pemerlntahan 

kemudian dlkembangkan menjadl pusat segaala.aktivitas dan 

fasllitas bagi penduduk kata dan kawasan sekeillingnya. 

Fungsl dan peranan kata hakekatnya ditentukan aleh 

keadaan geagrafis dan potensi daerah sekelillngnya. 

Dengan adanya patensl tertentu yang berkembang menanjal 

l).Makalah yang disajikan oleh rayon VI dalam rangka TKI­
MAl, ke iX oktober 1990 di Jakarta. 
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maka terbentuk kota dengan ciri atau fungsi tertentu, 

misalnya sebagai kota pendidikan, pariwisata dan sebagai­

nya 2) . 

Dengan demikian fungsi dan peranan kota berbeda-beda 

baik dalam proses maupun dalam perkembangannya. Tingkat 

perkembangan fungsi dan peranan suatu kota sejalan dengan 

perkembangan fisik ekonomi kotannya sendiri serta kawasan 

hinterlandnya. _.-... 

Perkembangan terjadi karena adanya perkembangan 

kuantitas dan kualitas dari proses-proses yang terjadi 

didalamnya. Proses-proses tersebut adalah : 

1.	 Proses fisik : - perubahan permukaan lahan
 

- utilitas
 

- lalu-lintas, dll.
 

2.	 Proses Ekonomi dan Sosial : 

meningkatnya. konsentrasi 

kepadatan penduduk 

peningkatan intenBi~aB 

aktivitas ekonomi 

Dengan bergulirnya waktu, proses-proses tersebut 

makin meningkat intensitasnya. Hal ini mengakibatkan 

tuntutan atau kebutuhan lahan untuk menampungnya semakin 

bertambah, sementara ruang kota atau lahan yang tersedia 

semakin terbatas. 

Dengan kata lain, perkembangan dari proses-proses 

2).Drs. llhami, Strategi Pembangunan Perkotaan di Indonesia, 
Usaha Nasicnal - Surabaya. 
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tersebut adalah terjadinya pergeseran atau perubahan tata 

CJ ur', ;::\ 1 E\\"', <:;;.r·, " D:i ';;;:. i 1"', i c:I E\p E\ t cI i J. i I"'j i::t t'· , I::; c:\ h V".' i"l merni::\h ii:\Hl i 

b i::l. q EI :i, iii ,,:\ rl i::1 pc:' 1''', q q \..I,n d ,::;'\ 1''', 1dhi::\r"" p c·:'n C] i:'\ 1 ok <i:\ =. :i. ,:In c:I.:::in 

pengembangannya menjac:li penting cla1am kaitannya c:Ienqan 

r.l c·:: (' k f':) ill i::! i:\ n q ,,'\ 1", k u t i:i\ eI ;:,\ n mE~ (. U, Piii\ /-.: cl r', ~:; i,il 1<::-..11 !;:; at:. u 1...\ r', ~:::, u. 1'" per', tin 9 

dalam perencanaan kota. 

/'/k:! 1"', u Y" '...1. "1":, Ch ,'::\ p :i. n ~I p E" rH.:.1 cJ un d i:''.il :I. <::tli d I I c.l i I::H~) n q f::\ r' u :i. h i 0:1. E~I'''I 

tiqiii\ hal 'u t C:'it rn c:l ( 'f " ~;t.U<ii\ rt !f jr" iiH'ld Eclv,li:\ r"d ,J • 

1< ;-:.. :i, ::::' c: r" " :1. r; '/ '::;, ) 

1-	 Sistem kegiatan, berkaitan c:Iengan cara penduduk 

cI iii,r', kelpmh~~a~nya da:l.am m(.:,:.} rn <;.:J nul"', i k f:~ but,u/''', <~U", 

h :i. elu.pnYd­

i::.:.~"	 S :i. ~;:. t I::~ m p (.:.:.:. n q f:'~ rn b ,,\ n C:.\ iii' n 1. ct h cil 1''', ~f b f-::: r'k E\:i tDI"', d t') n q i::\. 1''', 

usaha untuk llianipu:l.dsi lahan aqar s {.:.:.:l ~. Lt ~::, i I...\ntl...lk 

mendukunq sistem kegiatan­

:3 ~::~ i ~:::. l.. L,.:I JII 1inqkungan, berkaitan dC:)"',q,:::\n J :incJ/(unC]i:.n\I 

ii:\ 1 ii:'" fIl :i. i::\ h b i ot. :i. k cI D. n ii:\. 1::.-. i 0 t. :i. k • 

!;:; i,:,,' cI <::1 1'''1 (:.1 k ii:\ I"l menurut Jarlinson Purba (1988) acla 3 faktor 

lain yang turut mempengaruhi, yaitu 

:I."	 FEll-:: t·o.,." £,: I-:: Ci 1''', DIll:l" 'j" c:1 :i. t u ~I I'll E' ill c:I n cl .::\ n C] 1",,1"1.:.,\1"1 cia 1 i::lm 

konteks skonollii (supply dan cl (;:~ m,::\ '''1 cl ) mf.::) n ''y' i,'\ t iiil k i:":1. n 

bahwa penqgunaan lahan perl-::otaan c11tentukan oJ (,,:h 
, 

pasdr lahan perl-::otaan (urban lanel market) i 
Ii 
,I 
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Faktor sosial berpengaruh sebagai akibat dari 

I) j'" 0 !,:; C) !:,:. (.:~ k C) :I. e:c (J :i. elalam konteks fisil-:: I-::fJtD. di':ln 

proses organisDsi clalam konteks struktur susial 

I'll i", ~;::. '}"I":\ 1''' ;::J, ki::1 t. 

I:::'~\ J.,' -1-'.1")"''' I.:, E'I'\ FJI'" t. 'i n '''I;:: n (I T I \ T h F' r"l") pr' -, .:: r"\ ,/...toO. '... >.. I. "M ••• I ... -.7...J ... 1 I ... I I ~I ..... t..­ I \':. {.. ~ '" J I-:: c:\ r' (.::,' n c:\ 

~ 
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l+ 
adanya aspek-aspek .. 

kendali terhadap tUjuan-tujauan In r.:\ !:,; \l c:\ r i:":! k i:':\ t. 

atau kepentingan umum 

p E!r", q i::\ t.LI T' ,::tl'l t. i. n cJ :,;\k E'.n unt.uk f'ii ~:~ !"', c: c:'. p ,::! i c:lE:l.n 

'ftE!n i 1"'1 CI k i:'~ t.k ,,'tn kelayakan hidup dalam suatu 

k u ,::'. :I. :i. tE:I !:::. :I. i. I", q k 1...\ I'l (J ;::\ n '1' i !:::. i k te:·j'·tE·n tu y,:1ng 

JE·'bih b",,:i.I:. .. 

Semua faktorlsistem yang berpengaruh tersebut 5aJing 

berinteraksi dan merupakan satu kesatuan dalam tata gun a 

1 i::d''', ,::11"1 .. 

:OE"n(;;ii::\1"1 I"l F' r"k.....r:"lnh .,: n ("11""::. ,,,·:·l 'y' c:t 1"1 q c:l f::: n (:.1 <:1 1"',,...... ". ,,,\ I '>l j E\ In <':\I"j ~I d :i. ,,:;er"ta:i. 

perkembangan penduduk yang c:ukup tinggi khu5usnya diwiJa­

yah perkotaan, sering kaJi kita mendengar istilah ketel-­

bat.asan lahan perkotaan I", c:\ rn u. 1-, dalam pertumbuhannya 

t id,,:lk me1"1utup kemungki1"1an adanya ruang-ruang si5a ( lost 

space) atau rua1"1q yang tidak dirna1"1faatkan secara optimal .. 

1<:1'\ 1..1. ~:::·u !::; 1", 'yo ,,:\ P <Y:\d a k ,,,'f VJi':1 !:::·C:ln £;:. t y' <'\ t:.ec,:,i :i E; k c;:. '1':.;;;1 , (;.1 f.:~ .j a J <:'1 :i. n :i. cepe·,t:. 

disadari karena tingkat perubahan yang tinggi dan in Vf:::s"··· 

t. ,,,\ !:5 :i. b (-;,,' s:; ,;1 r" .. 

Kota Yogyakarta sebaqai pusat pe1"1gembangan \.\1 i ], E:I y <::\ /''', 

d i:"(;;':'r",,:lh J !,; t :i. filE' hi ,:':1 'Yoq Y,:::\k <;;1 r" t.i::\ m(·:;:·IT'!(·:-::Cj ,:'In C;.I' p ("? r- <:11'1 p E·~n·t. i n r:j b <::\ i k 

xdalam pemerintah<Y:\n maupun daJam kegiatan 5051a1 E~k on Dill i. 

dan sebagai pusat distribusi jasa yang melayani k (2q :i. a t.c.,n 

Joka1 maupun regional .. Karena peran tersebut kota Yogya­

---' 
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karta mempunyai kawasan-kawasan strategis yang berkembang 

in c! r--, j ,::\(::1 i k i::lhl,_::I_~:::-C"'\n -k c,mE'r--!:;:- :i_ ,::1_1 k ot:-a.. I<E:!Cf?I-ld r-unqan in :i_ turnbl...:.I--, 

dibagian pusat kota (ji. Malioboro dan sekitarnya) dan 

wilayah utara-timur kDta (ji. SolD dan sekitarnya) bahkan 

saat ini kecendrungan ini telah meluas ke beberapa jalan 

utama Yogyakarta (antara lain jl .. 1< u ~"u in ':H-·, E~ C.:J a r ,::\ , Sul tcH-) 

r::-,qunq ~I j 1 .. Bejayan, Jl. Sudirman, Jl. D :i_ pon(;?(_::_loro, j 1. .. 

I"!.,-:'_qc'l an q dan sekitarnyal .. Namun demikian t:-i c:Ii::-'_k ~';E~ 1 u r-uh 

kawasan kommersial tersebut termanfaatkan secara optimal 

rn E:) !::; i ,---, I::) <::", n y d I-:: terdapat penggunaan lahan disamping t:- :;_ dc;\k 

~::; E:' ~::; U 1:\ :i_ dengan peruntukannya juga kurang rn,::,mpur-)ya :I. ah;an 

t- E~ r- ~:::- E~ 1:;:. u t j:i.ki:l_ cl:i.bar-,c:lir-,<;:.1 dE-!r-,q.::,n P E) r- k f":? IIIb ;::n-) q ,"-I_ n k ,,,\ ~\I ,::\ So- .::, n 

d :1_ ~::- E->!':; :i. t-- c:\ r--IT1" ,::\ .. Hi" ], :l.n1 I1lE:,r-'i;.:ji:?,k :i_ bE, tk i::\n ti dE:\k 1l1£0r-i:1t-anyc! 

pertumbuhan kota dan beban transportasi, serta penqgunaan 

lahan kota yang tidak efisien. Akibatnya ada .kawasan yang 

r-- ::'-,m"it i / h :i_ cl U I;) terus sepsnjang hari dan ada pula kawasan 

yang pada sa0t tertentu, bila dikaitl-::an dE:'nq,:-:\n ki:\hlii:\~::;;::\n 

komersial dan kecendrungan perkembangannya, hal tersebut 

t id,-__I!f III (,~, r-f q un-I:. u. r-, ~~ k '::1 n mengingat laju pertumbuhan 505ial 

ekonomi kota akan menuntut setiap jengkal tanah perkataan 

digunakan secara optimal .. 

Suatu kecendrungan keqiatan kota Yogyakarta ditunju­

ki:":\n oleh aJanya perl-::embangan/peningkatan p r-Ci!:;en tE:!_ !"e 

rHo' n 9 I::! J L.! c:\ r-- ,,:\ n konsumsi keJuarga untuk jenis sandang pada 

tahun 1977/1978 sebesar 10,0% untuk tahun 1989 mengalami 

l;:.l(;~n i. nql:: a t-i:":\n sebesar 0,13%, yaitu :1_ :1_ !I '7%" E>E-:'c:IE,\nCJ un tuk 

makanan mengalami penurunan sebesar 1,05% dari41,7% ke 

~::l E~ ~I ~::j ~{ ~I penurunan dibidang makanan ini. ditandai dengan 

~--~~
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Indra theatre di jl. Malioboro yang dapat mendukung 

kegiatan bioskop Indra dan mendukung kegiatan di 

sekitar tapak jl. Malioboro. 

Khusus 

1).	 Bagaimana menentukan luasan fungsi bangunan, 

sehingga : 

dlperoleh ruang-ruang produktif yang 

optimal dan ruang non produktif 

(mekanikal, hall. dlll 

2).	 Bagairnana ungkapan fisik bangunan yang 

mempertimbangkan segi-segi arsitektural, 

berkarakter komersial dan bercitra lokal 

Yogyakarta. 

3).	 Bagairnana konfigurasi ruang dalam bangunan 

sehingga kegiatan yang diwadai tidak saling 

mengganggu dan diperolehruang kegiatan 

seefisien mungkin. 

1.3.Tujuan Pembahasan 

1.	 Merumuskan konsep daBar perencanaan dan perancangan 

bangunan komersial sebagai patokan dasar 

dalam desai~ fisiko 

2.	 Memacu efisiensi penggunaan setiap jengkal lahan di 

Yogyakarta. 

3.	 Mendorong pelayanan berbagai kegiatan dan kepentingan 

masyarakat seGars lengkap efektif dan efisien. 
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1.4.Sasaran Pembahasan 

" 
.I... Memfungsikan kembali fungsi bangunan yang sudah E:\.da,
 

!:~. {.:~~ ::::. Lt {':':'~ :i. d E'I""'I C/ E\ 1""1 perkembangan tapak disekitarhya dan
 

menyelelaraskan perencanaan kawasan yang sudah diten­

t,uk coIn "
 

I"t	 Menghindarkan bagian guna lahan yangI:::~ " t,icli"lk CJp t i Inc:' 1 

dan kurang mendukung pada kawasan disekitarnya" 

•• ~ n ME"rI\'F.',d i Elk E:\I""'j r'I..J,,::lnq IJ ""eJ :i, k E'(J :i. i::'( t,an k 0 ill E'? "(' ~:; :i, c':!' I ~::' e c: E:\. r' i,;! 

EHil d 1'1 , cle':H') n )1 eMil E:II""'I n 

1.5.Lingkup pan batasan pembahasan 

1"	 F' E" In b ii:1 h i:i\ ~::;::;'\ I""j p '''I c:1 i::1 k i:'1 1,,\1 ,,~ <C:, ,'::j, n 1"1 iE! :I. i D b D r- Ci t E' r' I::) ,::\ t <:,:1, ',; p i::'( cJ <::', 

CJ EO!, (' :i, '::; imajiner antara J:I." MaliCiboro dan 31 "(:) .. 

\/ t::tr"l :i. 1\ 

Ei"	 F' E: rn h ;::1 h ,,':1 !:::' E:!. n sesuai dengan rencana detail t,c:lti::I,
 

.... I l ':-11'')(''1 k r" t ,~ ( r:;,' n ''I'' F;'I<') d ':,1 .... 'i '\': ': I'" lin 'l c:; C) n_..,~::i n', ('j
f .•• ~.. ::. • ..J . {... . . ..•. ~. . c. J " \. <_t I ... ..' ,'.. l.~.'~ .. '_ II 

~:l "	 I:::' Q III b ii:1 h co\ ~::; ii:1 n terbatag pada bidanq (.,~ r" !:::' :i, t, (,;~ k t, u \'" 

~:~ (::::' ~~:; Ll C':\ :i. d (,,~n q an ~:;d ~::;c:\;.. an ,:"Ik h :i 1'" y,::lng :i. ng :i, I"l d i c:: 1'::lP ,::I i !' 

d :i, S:;, :i, p J :i, n :I., 'l .. ':;\:1. 1"1 akan disertakan sejauh mendu­,illU 'I' 

k l.lr'J q p E~mb i:\ h ,::"t !::; i::"tn .. 

4"	 AnaJisa perillasalahal"l utama lebih difokuskan pada
 

bangunaan multi fungsi yaitu percampuran/ penya­

tuan antara ketiqa fungsi yang diwadahi. Sedang­

kan hal-hal yang tidak banyak mendukung ,::1 n i::1 1 i ~" c:1
 

dibahas tidak mendetail"
 

~" Fasilitas yang ,":,k ,:sn d :i, r"i::"tncE\nq 'j, n:i. d :i, ,:\ n q (:,1 ,3 P
 

illemenuhi studi kelayakan ekonomi"
 

6· Diasumsikan master-plan kota Yogyakarta '::'I,da,lah
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dinarnis. 

1.6. Metode pembahasan 

Metode pembahasan menggu]lskan metode Induktif yaitu 

dimulai dari perrnasalahan umum menuju ke permasalahan 

khusus atau dengan mengidentifikasi unsur permasalahan 

yang ada kepemecahan bangunan multi fungsi serta permasa­

lahan dalam bangunan. 

1.7. Sistematika pembahasan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Yaitu mengungkapkan ten tang latar belakang dari 

terbentuknya bangunan multi fungsi dept. store dan super­

market yang layak diadakan, dengan pertimbangan skala 

makro dan mikro , yang beriel Latar belakang, permasala­

han, tujuan dan sasaran pembahasan, lingkup pembahasan, 

metode dan sistematika pembahasan. 

BAR II TINJAUAN KEGIA'fAN DAN Fl\SHJI'l'AS KOMERSIAT-J. 

Bab ini mengungkapkan secara umumterlLang penger­

tian, sifat, dan jenis kegiatan komersial serta kegiatan 

komerAiAl di Yogyakarta. Bab ini melJgungkapkan pula 

tentang tinjauan umum dept. store dan supermarket. 

BAB III : TOKO DEPT. STORE DAN SUPERMARKET DI YOGYAKARTA 

M~ngungkapkan latar beJ.akang kota Yogyakarta dan 

tingkat kebutuhan terhadap bangunan dept. store dan 

supermarket 'serta tinjauan terhadap dept.' store dan 

-'-' 
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supermarket yang direncanakan .. 

BAB 

1. 

2 .. 

3. 

{-\-.. 

1\.1 PENDEKATAN MULTI FUNGSI PADA BANGUNAN DEPT. 

STORE DAN SUPERMARKET 01 TAPAK INDRA THEATRE 

YOGYAKARTA. 

Bab ini membahas dan memberi gambaran tentang tapak 

Indra, gamb~ran ~eadaan kawasan Malioboro, dan pasar 

beringharjo serta rencana tata ruang yang cli berlaku­

k ii:\.n • 

Analisis kawasan jl. Malioboro yang mendukung topok 

Indra theatre dan untuk menentukan funcsi 

dept. store dan supermarket yang sesuai. 

p<'-?nduk un <;:.1 

Penentuan fungsi penclukung dept. store dan supermar­

k et:, ~:;r:.' r' "\::.E:\ t:.:i n j E,lU,,"l)'"j UmUif\ t,':":::r') t.e:'.r'", q 'f LIn 9 ",. :i '/' UI"·'~JE:;:i. t:.F!' j""E:;E~'"'' 

I::)ut... 

1"1 ~:'~ j"' I...\I"! ,:.,\1,: i::\1") t:i. n j i:"."\ I I :", n I:;:. ii.', n !'nl un i,'II""1 ,::. (.:..~ b E:\ I;;! ,::\ ;i. a. p 'C' 1;"'2 <;::. :i. i:':\ ~"; i t f::: r h i:'H:f <:1 p 

h ('.\ n ~.J I.J 1''', ii:\ r", !"; I;""~ ;i 1;",21'"', :l ~"il cl i::\ 1'::11n ''', I Ib b i,,\ b :i. 1"1 :i. i"\ k cil.n cI i l.' n iJ k ,,'\ Pk Eo. n 

pu.l E:l t <'il.k !..L) f' p ";:n (.;.1 E:\ r"uh ./ i:;'.n 9 mGi:mb f:'!!I'"'1 "\"',1 Ik 1;:) ,::\n qLlni"\n mu.l. -to :i, 

fungsi, tinjauan citra bangunan, utilitas bangunan. 

BAB V KESIMPULAN 

Mengungkapkan kesimpulan berdasar pembahasan sebe­

lumny~ fungsi, zoning, tata ruang, citra 

komersial, luasan clan kapasitas. 

10k ,::\ J. ·····k ii:'\ ·('.-::\k t:E~ (. 

BAB VI : PENDEKATAN KUNSEP PERENCANAAN DAN PERnNCANGAN. 

Mengungkapkan dasar-dasar pendekatan perencanaan dan 

perancangan bangunan multi fungsi dept. store dan super­

" . j 
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market dltapak lndra theatre. Pendekatan inl'akan diper­

gunakan sebagai dasar dalam menyusun konsep. 

BAB VII : KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN. 

Menguraikan konsep perencanaan dan perancangan 

bangunan multi fungsl dl tapak indra theatre. 

Bab in1 akan mengungkapkan mengenai hal-hal yang dipan-
I 

dang sebagai dasar patokan untuk menuju pada kOllsep 

penataan. 

....~.-
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